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BAB I   
PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

 Tax atau pajak merupakan bagian penting dalam menopang rincian biaya  

pengeluaran bagi negara untuk berkontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat mulai dari kegiatan pelaksanaan, pemungutan biaya, dan peraturan 

undang-undang yang berkaitan dengan aspek tersebut. Di indonesia, Pajak yang 

diterapkan berasal dari Wajib Pajak (WP) Orang Pribadi dan Badan, Direktorat 

Jenderal Pajak (DJP). Pajak dianggap dapat mengurangi keuntungan bersih bagi 

perusahaan dan terdapat perbedaan kepentingan dalam pelaksanaannya antara 

objek yang menjadi wajib pajak yaitu perusahaan dengan pemerintah (Maulana, 

2020). Target penerimaan pajak dalam tiga tahun terakhir terus berkurang, dan 

selama 10 tahun terakhir tidak memenuhi target. 

 Akhir-akhir ini timbul adanya fenomena dalam penurunan rasio pajak 

yang terjadi di Indonesia. Data pengaktualan penerimaan pajak tahun 2019 

menurut laporan keuangan sebesar 86,55% dari angka target yang sudah 

diputuskan dalam Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) tahun 2019 atau  

sebesar Rp 1.545.141.893.392.193, sedangkan pada tahun 2020 pengaktualan 

penerimaan pajak mengalami deselerasi sebesar 16,88% atau 

Rp1.285.136.317.135.799 dari tahun 2019. Kasus Perpajakan yang terjadi di 

Indonesia telah disoroti oleh organisasi yang fokus pada peningkatan 

kesejahteraan ekonomi yaitu Organisation for Economic Co-operation and 

Development (OECD) tentang adanya penurunan rasio penerimaan pajak. 
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Publikasi Revenue Statistic in Asian and Pacific Economies Indonesia 

menjelaskan bahwa rasio penerimaan pajak yang ada di Indonesia lebih rendah 

jika dibandingkan dengan negara lain yang berada di asia pasifik. Kesadaran yang 

rendah pada masyarakat akan kewajiban membayar pajak, dapat menunjukkan tax 

ratio yang menurun. Serta optimalisasi usaha oleh pemerintah dari sector ekonomi 

dinilai kurang berkontribusi dalam mendapatkan lokasi penerimaan pajak dan 

berakibat pada gangguan pembangunan fasilitas negara (Sandy, 2020). 

 Undang-undang perpajakan telah mengatur masalah kepatuhan 

pembayaran pajak bagi perusahaan dalam membayar pajak yang telah ditetapkan 

berdasarkan ketentuan dan peraturan yang berlaku. Saat ini, Pajak masih dinilai 

sebagai aspek yang membebani  pendapatan atau laba dari perusahaan. Menurut 

Karinda (2018) jika diperoleh laba tinggi maka keharusan  membayar pajak 

perusahaan dengan jumlah yang tinggi pula. Akibatnya pajak dinilai membebani 

penerimaan bersih, sehingga sebagian dari mereka membuat upaya agar biaya 

pajak yang wajib dibayarkan berkurang. Penghindaran pajak atau tax avoidance 

menjadi bagian dari cara yang digunakan perusahaan dalam mengurangi biaya 

pajak (Mawaddah, 2022). Hal paling esensial dalam pelaksanaan proses informasi 

akuntansi adalah pengendalian internal yang berdampak bagi kapabilitas kerja 

dalam memenuhi tujuan utama kelompok atau organisasi. Menurut (Putri et al., 

2022) Nilai Daya Guna atau Efektivitas pengendalian internal akan bertindak 

penting dalam penyusunan proyeksi perpajakan yang sesuai berdasarkan peraturan 

berlaku dengan tujuan meminimalisir kerugian perusahaan diwaktu mendatang. 

Pengendalian internal berfungsi sebagai upaya pencegahan bagi pihak manajemen 
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yang memiliki sifat oportunistik yaitu menguntungkan diri sendiri atau kelompok 

sehingga menimbulkan perilaku tax avoidance.  

 Akhir-akhir ini telah terjadi kasus wajib pajak yang berkaitan dengan  

kegiatan usaha perusahaan dengan usaha untuk mengurangi nilai pajak yang wajib  

dibayar dengan berbagai cara. Salah satu contoh perusahaan yang terlibat tindakan  

agersif pajak yaitu IKEA. Perusahaan industri yang bergerak pada jenis usaha  

peralatan rumah tangga ini dinyatakan terlibat melakukan aksi Tax Avoidance 

senilai $1 milyar. Banyak perusahaan menghindari pembayaran pajak yang  

tergolong dalam skala besar sejak tahun 2004 hingga 2014. Perusahaan IKEA  

melakukan tax avoidance pada tahun 2016 dengan cara melakukan  pergeseran 

laba dengan cara memindahkan laba perusahaan dari negara berpajak  tinggi ke 

anak perusahaan di negara berpajak rendah seperti Linchtenstein. IKEA  memberi 

beban kepada perusahaan satu ke perusahaan lainnya berupa biaya  royalti dengan 

tujuan meminimalisir pajak dalam lingkup kepemilikan yang  sama. Menurut 

Forum Pajak (2016)  aktivitas IKEA ini diindikasikan  sebagai aksi tax avoidance 

pada tahun 2014 sebesar $39 juta di negara  Jerman, $13 juta di Inggris, dan $26 

juta di Perancis. Kasus tax avoidance  juga ditemui pada tahun 2017 pada kasus 

transfer dana Standard Chartered. Kasus ini diungkap oleh Ditjen Pajak Indonesia 

dana dengan jumlah kurang lebih Rp19 triliun ditransfer oleh 81 warga negara 

dari indonesia di Inggris, Kota Guernsey  yang termasuk wilayah bebas pajak ke 

negara Singapura di akhir tahun 2015. Diketahui 62 dari total WNI tersebut 

mengikuti program tax amnesty dari Kementrian Keuangan. Hal ini diungkapkan 

oleh Direktur Jenderal Pajak, Ken Dwijugiasteadi, bahwa saat tersebut Surat 
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Pelaporan Harta (SPH) dan Surat Pelaporan Tahunan (SPT) pajak  nasabah yang  

terlibat sedang dilakukan pengecekan untuk mengetahui upaya penggelapan pajak 

yang dilakukan. Jika terbukti melakukan kesalahan maka  nasabah yang terlibat 

akan diproses sesuai Nomor 36 Tahun 2017 dalam Peraturan  Pemerintah (PP) 

dan UU tentang pengampunan pajak pasal 18. Dari hasil temuan laporan 

keuangan dapat duketahui upaya pengurangan laba dengan cara membesarkan 

nilai pinjaman sehingga bunga dari pembayaran dapat mengurangi beban pajak. 

Dalam laporan laba rugi diketahui besar pajak perusahaan dihitung berdasarkan 

perolehan laba bersih, sehingga semakin besar jumlah laba yang didapat maka 

pajak yang wajib dibayar semakin besar dan begitu pula sebaliknya. 

 Penelitian yang dilakukan Maitriyadewi, dan Noviari (2020) menyebutkan 

Kasus tax avoidance oleh PT Kalbe Farma Tbk. Di tahun 2017, perusahaan 

memperoleh Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) sejumlah Rp 527,85 

miliar mengenai pajak penghasilan dan PPN tahun 2016 Kalbe Farma (2017). 

Dengan diterbitkannya SKPKB oleh Direktorat Jenderal Pajak ini menandakan 

bahwa perusahaan mencoba meminimalkan pajak yang diserahkan dengan 

melakukan tindakan tax avoidance Sari,dan Indrawan (2022). 

 Semenjak melandanya pandemi corona virus atau covid-19, performa 

penerimaan pajak terus mengalami kontraksi. Turunnya penerimaan pajak 

berbanding lurus dengan perekonomian tahun ini, banyak yang dipetakan oleh 

beberapa pihak berada pada level negatif. Data dari Dirjen Pajak menegaskan 

bahwa walaupun pandemi baru dimulai di Maret 2020, sampai akhir Triwulan I 

2020, angka perolehan pajak menyentuh angka Rp241.61 triliun. Hal tersebut 
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apabila dibandingkan dengan tahun lalu pada periode yang sama ternyata kinerja 

menunjukkan perlambatan performa penerimaan pajak sebesar 2,47 persen 

(Suwiknyo, 2020). Berbagai sektor usaha mengalami kesulitan pada saat kondisi 

Pandemi covid-19, imbas yang dihasilkan antara lain penurunan produktivitas 

pekerja terutama buruh, mulai banyak di-PHK karena ketidakmampuan 

perusahaan membayar upah. Kondisi ini menyebabkan lingkungan bisnis tidak 

dapat memberikan kepastian potensi keuntungan. Environmental uncertainty 

akibat pandemi COVID-19 membuat emiten rawan terhadap kesulitan keuangan.  

Namun, dalam situasi ini, emiten harus melanjutkan untuk memenuhi tanggung 

jawab perpajakannya kepada negara. kondisi perekonomian selama pandemi 

COVID-19 akan menimbulkan peluang yang tinggi bagi emiten untuk 

melaksanakan tax avoidance.  

 Sari dan Indrawan (2022) menyatakan bahwa, enviromental uncertainty 

juga sebagai salah satu penyebab tindakan tax avoidance, karena adanya 

perubahan elemen bisnis, seperti pergantian pasar atas produk dan jasa yang dijual 

pihak perusahaan. Penyebab enviromental uncertainty karena penyesuaian faktor-

faktor bisnis, terutama yang berdampak pada pasar produk perusahaan, seperti 

penyesuaian kecendrungan konsumsi pelanggan dan produk kompetitor yang 

dihasilkan. Enviromental uncertainty memiliki sifat tak terduga dari kemungkinan 

kejadian di masa depan. Meskipun sulit untuk diprediksi, efisiensi pengendalian 

secara internal akan berpengaruh dalam mendukung pihak manajemen mengatur 

rencana perpajakan sesuai dengan peraturan berlaku, rencana yang telah diatur 

dilakukan agar tidak menimbulkan kerugian bagi perusahaan di waktu mendatang. 
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 Pencegahan sikap oportunistik bagi pihak manajemen dapat dilakukan 

melalui pengendalian internal. (Putri et al., 2022) menyatakan bahwa 

environmental uncertainity dapat mempengaruhi keputusan-keputusan manajer 

terkait dengan perencanaan. Keadaan tersebut dapat membuat manajer melakukan 

tindakan-tindakan untuk menyesuaikan kondisi perusahaan dengan kondisi 

lingkungan tersebut (Sari, dan Indrawan, 2022). Penjelasan lebih lanjut oleh 

(Huang et al., 2017) yang berpendapat bahwa manajer yang menghadapi 

ketidakpastian lingkungan yang tinggi memungkinkan mereka melakukan 

kegiatan tax avoidance. Akibatnya, sangat mungkin bagi manajer untuk tidak 

membayar pajak (Carolina, dan Purwantini, 2020).  

Leverage merupakan karakterisktik kedua yang mempengaruhi tax 

avoidance, adanya indikasi perusahaan melakukan tax avoidance dapat dilihat 

dari kebijakan pendanaan yang diambil perusahaan. Salah satu upaya perusahaan 

dalam tax avoidance adalah dengan cara memperbesar utangnya (Febrilyantri, 

2022). Leverage ini menjadi sumber pendanaan perusahaan dari eksternal dari 

utang. Utang yang dimaksud adalah utang jangka panjang (Abdullah, 2020). 

Operasional apabila memanfaatkan utang pada struktur pengelolaan, maka harus 

membayar beban bunga yang akan muncul menjadi pemotong penghasilan kena 

pajak (Gultom, 2021). Laverage terhadap tax avoidance pada penelitian Nikita 

Artinasari dan Titik Mildawati (2018) menyatakan hasil leverage tidak  

berpengaruh terhadap tax avoidance. Sedangkan penelitian Abdullah (2020) 

levarage berpengaruh terhadap tax avoidance.  
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Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi tax avoidance adalah 

likuiditas. Likuiditas berhubungan dengan masalah kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban finansialnya yang harus segera dipenuhi, likuiditas 

perusahaan menunjukkan kemampuan untuk membayar kewajiban finansial 

jangka pendek tepat pada waktunya (Gultom, 2021). Likuiditas terhadap tax 

avoidance pada penelitian Desy dan Dian (2022) menyatakan bahwa likuiditas 

tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Sedangkan hasil penelitian Gultom 

(2021) menyatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Penelitian ini mengacu pada Abdullah (2020) yang melakukan penelitian 

yaitu mengenai Pengaruh Likuiditas dan Leverage terhadap Tax Avoidance pada 

perusahaan pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang di BEI. , 

Perbedaan dari penelitian tersebut terdapat pada adanya penambahan variabel 

Independent yaitu environmental uncertainty. pada penelitian ini penulis 

menggunakan proksi market uncertainty yang diukur menggunakan koefisien 

variasi penjualan pada penelitian (Huang et al., 2017) yang menggunakan proksi 

sales volatility.  

Penelitian ini dilakukan karena masih adanya inkonsistensi hasil dengan 

penelitian terdahulu. Perbedaan lain yaitu penelitian ini menggunakan data dari  

perusahaan sektor farmasi tahun 2018-2021 di bursa efek indonesia (BEI) sebagai 

populasinya. Dipilihnya sektor farmasi karena sektor farmasi merupakan sektor 

yang pendapatannya tinggi pada saat pandemi covid-19 (Atmaja, dan Davianti, 

2022). Artinya potensi perpajakan pada sektor farmasi cukup besar menyebabkan 

semakin besar juga kemungkinan tindakan tax avoidance akan dilakukan oleh 
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perusahaan-perusahaan farmasi tersebut. Perbedaan lain di penelitian ini yaitu 

dengan menerapkan variabel dependen dengan situasi pandemi covid-19 yang 

telah terjadi. Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan diatas penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Environmental 

Uncertainty, Leverage dan Likuiditas terhadap Tax Avoidance (Studi pada 

Perusahaan Sektor Farmasi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2018-2021).” 

1.2. Rumusan Masalah 

Pada penelitian ini juga meliputi rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh environmental uncertainty terhadap penghindaran 

pajak yang dilakukan perusahaan sektor farmasi? 

2. Bagaimana pengaruh likuiditas terhadap penghindaran pajak yang 

dilakukan perusahaan sektor farmasi? 

3. Bagaimana pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak yang 

dilakukan perusahaan sektor farmasi? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini bertujuan, yaitu :  

1. Mengetahui pengaruh Enviromental uncertainty terhadap tax avoidance 

atau penghindaran pajak. 

2. Mengetahui pengaruh leverage terhadap tax avoidance atau penghindaran 

pajak. 

3. Mengetahui pengaruh likuiditas terhadap tax avoidance atau penghindaran 

pajak. 
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1.4. Manfaat  Penelitian  

1.4.1. Manfaat teoritis  

  Manfaat secara teoritis dari penelitian ini yaitu penelitian dapat 

digunakan sebagai rujukan bagi bahan pembelajaran maupun bagi penelitian-

penelitian selanjutnya dengan topik yang sama.  

1.4.2. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat  membantu pemerintah pada umumnya 

dan khususnya di bidang perpajakan untuk mengetahui pengaruh yang 

diberikan oleh Enviromental uncertainty, leverage, dan Likuiditas terhadap 

tax avoidance. Penelitian ini berguna sebagai persiapan dalam menghadapi 

uncertainty era yang dapat berdampak pada penerimaan perpajakan, dengan 

mengetahui faktor environmental uncertainty, pemerintah atau pemangku 

kebijakan dapat melakukan pertimbangan dalam mengembangkan kebijakan 

mengenai peraturan yang dapat meminimalisir praktik tax avoidance di 

Indonesia.  

Selain itu, penelitian ini dapat juga menjadi bahan evluasi perusahaan 

ketika melakukan perencanaan perpajak yang efisien namun tetap dalam 

koridor yang tidak melanggar hukum. Bagi para investor penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan atau informasi mengenai 

pemilihan perusahaan aman dan yang taat akan regulasi untuk dijadikan 

tempat berinvestasi. 
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